KH. Affandi Mochtar, atau yang bisa disapa Kang Fandi, ahir di Cirebon, 12 Pebruari
1964. la adalah pribadi penuh inisiatif dan inspiratif. Dalam pandangan hidupnya,
'merubah’ bersama-sama orang lain adalah tugas penting manusia. Menempuh
salah satu tahap dalam proses pendidikannya di McGill University Kanada, ia
menikmati pergaulan cukup luas, tidak saja dengan jaringan lokal dan nasional
tetapi juga internasional. Meskipun, ia menyadari seluas-luas pergaulan seseorang
tetap saja ia hanya mengisi salah satu sudut kecil dalam ruang dan waktu yang tak

terbatas pembatasnya.
Pada 1987 ia memulai tugasnya sebagai tenaga pengajar di Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri

(STAIN) Cirebon. Sebagai warga akademik, ia aktif menulis dan meneliti. Mulai tahun 2000, ia
mengemban tugas di Direktorat Perguruan Tinggi Agama Islam, Departemen Agama RI.
Bertanggungjawab dalam pelaksanaan program-program Kkerjasama perguruan tinggi, ia
menangani sejumlah program kerjasama internasional. Terakhir ia terlibat dalam penanganan
kerjasama dengan Canadian International Development Agency (CIDA), Indonesia-Australia
Institute, Indonesia-Australia Spesialized Training Program (IASTP), Indonesia-Netherlands in
Islamic Studies (INIS), dan Japan Bank for International Cooperation (JBIC) untuk pengembang
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Fakultas Kedokteran dan Ilmu-Ilmu Kesehatan Universitas Islam Negeri (UIN) Syarif Hidayatull{éh '
Jakarta. Untuk semua tugas itu antara lain ia juga terlibat dalam misi-misi teknis ke beber}ua
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negarasepertiBelanda, Mesir, Jerman, Australia, Sudan, dan Iran.
Di luar konsentrasinya di Direktorat Perguruan Tinggi Agama Islam, ia tetap menekuni minatrtya *
dalam pengembangan masyarakat. Sejak tahun 2002, ia berperan dalam menginisiasi d \
mengembangkan program kesehatan reporduksi remaja (Adolescent Reproductive Health) dalam,
skema South-South Collaboration antara Lembaga Kesehatan Keluarga Nahdlatul Ulama (LKKNU)
dengan beberapa lembaga di Malaysia, Thailand, dan India dengan sponsor dari European
Commission. la juga menjadi salah satu pendiri Fahmina-Institute, sebuah lembaga swadaya
masyarakat yang mempromosikan wacana Islam kritis dan moderat. Dalam lingkup yang lebih
konkrit, ia kini sedang mengembangkan satu program pelatihan enterpreunership bagi masyarakat
berbasis pesantren. Melalui lembaga pendidikan Albiruni yang bermarkawingkungan pesantren
Babakan Ciwaringin Cirebon, ia ingin mewujudkan ambisinya untuk mengembangkan kemandirian
ekonomi masyarakat. ' -
Salah satu karya terbarunya muncul dalam tajuk “Islamic educatir\significance, problem, and
solution” dalam Religious Harmany: Problems, Practice and Education yang.diterhitkan oleh Walter
de Gruyer Berlin, 2006. : = .
. -
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DR. KH. Affandi Mochtar, M. A.
MOSAIK DARI BUMI PESANTREN
BABAKAN CIWARINGIN CIREBON

Oleh: Ibi Syatibi

Pesantren dan Keluarga:
Dibesarkan di Kampung Pesantren

Dr. KH. Affandi Mochtar, M. A. lahir pada 12 Februari
1964 M. bertepatan dengan 28 Ramadhan 1383 H. Saat lahir
ia diberi nama Afandi, sesuai dengan nama di ijazah-ijazah
sekolah hingga perguruan tinggi strata tiga. Namanya
menjadi popular di kalangan kolega, sahabat dan khalayak
menjadi Kang Affandi Mochtar. Nama Mochtar di
belakangnya adalah untuk merujuk pada orang tuanya,
KH. Mochtar, seorang ulama dan pengasuh pesantren di
Babakan Ciwaringin Cirebon. Hingga wafatnya, sapaan
karibnya sangat lekat dengan nama Kang Affandi atau
Kang Fandi.

Kang Fandi adalah putra keenam dari tujuh bersaudara
pasangan KH. Mochtar dan Nyai Hj. Siti Aminah. Saudara
kandungnya adalah KH.M. Nasir, Prof. Dr. KH. Maksum,
M.A., Drs. H. Abdul Halim, Nyai. Siti Robiah, Drs. KH.
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Ahmad Dahlan, M.Pd. dan Nyai. Siti Khaeriyah. Ibu Kang
Fandi, Nyai Hj. Siti Aminah adalah putri kelima pasangan
KH. M. Sanusi dan Nyai Hj. Sa’adah.

Seorang tokoh kunci yang juga mempunyai banyak
pengaruh terhadap kehidupan Kang Fandi adalah
kakeknya, Mbah KH. M. Sanusi. Sebelum berguru kepada
Mbah KH. Amin Sepuh, Mbah KH. M. Sanusi berguru
kepada Kiai Damanhuri Pakebon, Kiai Zen di Pesantren
Sarajaya Karangsambung Cirebon dan kiai-kiai di
Pesantren Cikalong Tasikmalaya. Dalam penuturan KH.
Muhammad Mudzakir, Mbah KH. M. Sanusi melahirkan
tradisi baru kala itu dalam sistem pendidikan pesantren
yang disebut dengan pengajian system tahriran dan
madrasi. Menurutnya, Mbah KH. M. Sanusi adalah sosok
ulama kharismatik yang tawadlu, ulama pejuang, bersikap
moderat dan flesibel, sangat teliti, tegas dan konsisten
serta istikomah. Mbah KH. M. Sanusi ini merupakan kiai
yang banyak melahirkan karya-karya akademik pesantren
dengan memanfaatkan bahasa-bahasa lokal, Jawa dan
Sunda.

Kang Fandi lahir di kampung pesantren Babakan, salah
satu desa di Kecamatan Ciwaringin Kabupaten Cirebon
Provinsi Jawa Barat. Desa yang berada paling ujung barat
Kabupaten Cirebon ini memiliki sejarah panjang dengan
pendirian Pesantren Babakan sejak abad ke-18 M. oleh Kiai
Jatira. Ada yang menyebut awal pendirian pesantren ini
pada tahun 1715 M., sebuah periode di mana Nusantara
tengah menjumpai bangsa asing yang disebut kompeni.
Memang, Cirebon saat itu diperintah dua otoritas politik
antara kerajaan Cirebon dan Vereenigde Oost-Indische
Compagnie (VOC).
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Tahun 1964, saat di mana Kang Fandi lahir, situasi
pesantren Babakan mendapat pengaruh dari politik
nasional yang kurang stabil. Perpolitikan yang multi
partai dan dampak dari paham komunisme, menjadikan
pesantren Babakan sebagai tempat berlindung untuk
mencari keamanan bagi kalangan muslim tradisional.
Berkat kegigihan kakek Kang Fandi, KH. M. Sanusi dan
guru kakeknya KH. Amin Sepuh serta para kiai lainnya,
situasi Pesantren Babakan berangsung-angsur stabil
hingga pasca tragedi G. 30 S PKI. Kang Fandi tumbuh dan
berkembang saat peralihan politik nasional dari Orde Lama
menuju Orde Baru.

Sebagaimana kepada putra-putri lainnya, kedua orang
tua Kang Fandi merawatnya dan memberikan perhatian,
agar Kang Fandi kecil hingga dewasa selalu mengaji
kepada kiai-kiai di Babakan. Kang Fandi belajar mengaji
al-Qur’an kepada KH. Tamam Kamali. Untuk kitab-kitab
kuning dasar, seperti Safinah, Fathul Qorib, Tijan Darori,
Sulamuttaufiq, Riyadul Badi’ah dan kitab lainnya, Kang
Fandi mengajinya kepada kiai-kiai di Babakan dan mengaji
pasaran di pesantren Kempek, dan daerah lainnya. Di
samping rajin mengaji al-Qur’an dan kitab-kitab kuning
kepada kiai-kiai di Babakan di sekitarnya, Kang Fandi juga
menempuh pendidikan formal di Babakan dari tingkat
dasar hingga aliyah. Pendidikan tingkat dasar ditempuh
di SDN Babakan dan lulus pada 1974. Tingkat menengah
ditempuh di SMPN Babakan Ciwaringin dan lulus pada
1978. Sementara tingkat aliyah ditempuh di MAN Babakan
Ciwaringin dan lulus pada 1982.

Di tengah keluarga pesantren yang sangat
memperhatikan karya-karya klasik atau kitab kuning,
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pendidikan Kang Fandi terus mendapat perhatian kedua
orang tuanya. Mengikuti jejak kakak-kakaknya yang
mengambil kuliah di perguruan tinggi, pada tahun 1983,
Kang Fandi mengambil studi di Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Sunan Gunung Djati, Cirebon Program
Studi Pendidikan Agama Islam. Kuliah di kampus IAIN ini
terbilang kali pertama Kang Fandi menempuh pendidikan
di luar Babakan. Meski secara materi-materi kuliah di
kampus telah sering dijumpai di pesantren, Kang Fandi
tampaknya tidak cukup puas dengan pengetahuan yang
diperolehnya. Kang Fandi aktif pada kegiatan-kegiatan
mahasiswa baik intra maupun ekstra kampus. Terutama
kegiatan esktra kampus, Kang Fandi bergabung dengan
organisasi kemahasiswaan Pergerakan Mahasiswa Islam
Indonesia (PMII). Melalui diskusi-diskusi di organisasi
mahasiswainilah, Kang Fandibanyak menjumpai teori-teori
sosial, budaya dan politik yang kelak turut memengaruhi
cara pandangnya terhadap pendidikan, tradisi pesantren
dan politik kebijakan. Bersama dengan sahabat-sahabatnya
di PMII, seperti Kang Dr. Sutejo.

Tumbuh dan berkembang di organisasi mahasiswa,
Kang Fandi tetap melestrasikan tradisi-tradisi pesantren.
Berpakaian rapih dan selalu berpeci hitam menjadi ciri
khasnya yang tak pernah ketinggalan. Suatu Ketika Kang
Fandi pernah bergumam, dengan berpeci inilah, karakter
santri minimalnya dapat terlihat secara fisik. Berpeci
juga menurutnya menjadi cara dan strategi mengerem
untuk tidak melakukan hal-hal yang melampaui batas
etika kesantrian. Bersahabat dengan teman-temannya
di Cirebon menjadikan kehidupan Kang Fandi semakin
luas dan luwes. Salah satu kegemaran olah raga bersama
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teman-temannya kala itu adalah sepak bola. Di samping
itu, membaca teori-teori di buku-buku dan menyimak
berita-berita di surat kabar harian termasuk kegemaran
Kang Fandi sejak menjadi mahasiswa.

Karya terpenting dalam menuntaskan pendidikan
kesarjanaannya di IAIN Sunan Gunung Djati Cirebon,
Kang Fandi menulis skripsi dengan tema pendidikan
agama Islam pada lembaga pendidikan umum. Melalui
skirpsi yang ditulisnya berjudul “Pemanduan Pendidikan
Pesantren dan Pendidikan Formal di Pesantren Buntet-
Pesantren Astanajapura Cirebon Jawa Barat”, saat itu
Kang Fandi telah mewacanakan modernisasi pendidikan
Islam melalui integrasi pendidikan tradisional pesantren
dan pendidikan modern. Sebuah paradigma integrasi
dan interkoneksi sesungguhnya telah digagas Kang Fandi
dalam sebuah karya skripsi.

Kang Fandi lulus kuliah pada 1987 dan tampaknya
saat itu masih rindu dengan kampung halamannya di
pesantren Babakan Cirebon. Selama dua tahun, 1987-
1989, Kang Fandi turut membantu kedua orang tuanya
di pesantren dengan menggelar pengajian. Beliau juga
di waktu yang sama mengaji kepada kiai-kiai. Lulus
dari kuliah di kampus tidak menjadikannya lepas begitu
saja dari kegiatan kepesantrenan, Kang Fandi seringkali
mengikuti pengajian-pengajian pasaran, sebuah istilah
pengajian yang digelar satu bulan penuh Ramadhan, di
beberapa pesantren. Satu hal yang menjadi perhatian pada
masa-masa ini adalah bahwa Kang Fandi turut membidangi
penguatan kelembagaan pendidikan pesantren yang
dikelola keluarganya dan juga keluarga besar pesantren
Babakan Ciwaringin Cirebon.

19



Terbentuknya Seorang Intelektual: dari Cirebon Menuju
McGill

Tahun 1989, Kang Fandi kembali ke kampus menjadi
tenaga pengajar IAIN Sunan Gunung Dijati Cirebon.
Kampus yang telah membesarkannya ini menjadi tempat
pengabdian awal secara formal kepada negara. Sebagai
pegawai negeri sipil, profesinya sebagai dosen ditunaikan
secara baik. Sembari menjadi tenaga pengajar, Kang
Fandi mempersiapkan diri untuk studi lebih lanjut di
luar negeri. Satu tahun berikutnya ada peluang yang bisa
dimanfaatkan, yaitu mengikuti program pembibitan dosen.
Dan Kang Fandi menjadi salah satu peserta program ini
yang diproyeksikan untuk studi di Montreal Kanada.

Tahun 1991 adalah tahun sangat beruntung bagi Kang
Fandi. Di tahun ini, Kang Fandi menikah dan berhasil lulus
untuk studi di McGill University, Montreal Canada. Tiga
hingga empat tahun pasca lulus kuliah di IAIN Sunan
Gunung Djati Cirebon menjadi momen yang berharga,
di mana Kang Fandi saat itu memiliki minat untuk studi
magister di luar negeri dan terlibat dalam dunia pendidikan
pesantren di kampung halamannya. Namun di saat yang
sama, sebagai seorang dewasa, Kang Fandi tampaknya
juga tumbuh benih-benih untuk mencintai seseorang
perempuan. Untuk ukuran tahun-tahun itu, memang
sangat jarang dari keluarga pesantren yang memiliki minat
pendidikan tinggi dan terus lanjut hingga kampus di luar
negeri. Terlebih tempat studinya di dunia Barat, yang
masih dikesankan bukan negeri Islam. Tentu ini menjadi
kebanggaan Kang Fandi sendiri dan juga keluarga.

Sebelum terbang ke Kanada, Kang Fandi
melangsungkan akad nikah dengan Umamatul Khoiriyah
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pada 1 Juli 1991. Istri Kang Fandi adalah putri kedua
pasangan KH. Muhtadi Syarief dan Nyai Hj. Mahsunah.
Selama menempuh pendidikan di Kanada, istri Kang Fandi
berada di Babakan Ciwaringin Cirebon membantu kedua
orang tuannya dan keluarga Kang Fandi dalam kegiatan-
kegiatan pengajian di pesantren. Kang Fandi baru bertemu
kembali dengan sang istri pada saat ibadah haji di Makkah
al-Mukarramah pada 1993.

Dengan modal pengetahuan keislaman dan
keterampilan bahasa Inggris yang memadai, Kang
Fandi mulai merambah studi yang lebih luas di Canada,
salah satu belahan dunia Barat yang memiliki perhatian
terhadap studi Islam. Ini juga menjadi pintu gerbang
pengembaraan intelektualitasnya dan menandai perannya
cukup diperhitungkan bagi kolega-koleganya di tanah air.
Bagi Kang Fandi, studinya di Montreal Canada adalah
pengalaman studi keislaman yang diperoleh dari ‘the
other’” atau orang di luar Islam. Dan ini baginya menjadi
perspektif tersendiri dalam mendekati ranah studi Islam.

Apa yang istilahkan dengan kaum orientalis dan
menurut sebagian besar kalangan cukup ‘nyinyir” terhadap
kalangan orientalis ini, perjumpaannya dengan dosen-
dosen di McGill University membuka mata pengetahuan
Kang Fandi tentang urgensinya studiIslam dengan berbagai
aspek dan perspektif. Meski terkadang gambaran Islam dari
kalangan orientalis itu menggugah emosi dan psikologi
umat Islam, studi Islam yang dilakukan mereka kerap
melahirkan wacana kritis dan progresif. Wacana tentang
perempuan, demokrasi dan pluralisme yang mendapat
stigma kurang baik di dunia Islam akhirnya terkonfirmasi
secara akademik ketika berjumpa dengan dosen-dosennya
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di Kanada. Objektivikasi studi keislaman di mata Kang
Fandi akhirnya menemui kepentingannya tersendiri untuk
kebutuhan memproduksi ilmu pengetahuan. Sebagai
sebuah sikap dan perilaku, orang boleh saja memberikan
persepsi dan bahkan melakukan Tindakan-tindakan atas
nama agama atau lainnya. Namun, menurutnya, untuk
kepentingan studi Islam, maka subjek-subjek yang terlibat
di dalamnya sejatinya menepati norma-norma objektif
pengetahuan itu sendiri, seperti objektif, rasional, sistematis
dan logis. Empat kata inilah yang menurut Kang Fandi
menjadi semacam indikator dan sarana untuk membedakan
pengetahuan atau bukan. Termasuk menurutnya adalah
objek-objek atau materi-materi pengetahuan dalam studi
keislaman sekalipun.

Selama dua tahun studi di Montreal Kanada, Kang
Fandi banyak berjumpa dengan tokoh intelektual
kenamaan, seperti Issa Boullata, Charles J. Adams dan
lainnya. Perjumpaaninilah yang semakin memperkuat basis
intelektual Kang Fandi. Sebagaimana karya intelektualnya
dalam merampungkan studi magisternya yang mengabil
topik tentang pendidikan dan etika. Kang Fandi mengambil
studi tokoh dan tematik. Tokoh yang dipilih adalah syekh
az-Zarnuji dan kitab Ta’lim at-Muta’allim. Dalam tesisnya
yang berjudul “The Methods of Muslim Learning of as
[llustrated in al-Zurnaji's Ta'lim al-Muta’alim Thariq al-
Ta’allum,” Kang Fandi berikhtiar secara metodologis
tentang kajian etika dalam pendidikan Islam. Melalui kitab
yang dikajinya ini, Kang Fandi menegaskan bahwa kitab
klasik yang hingga saat ini menjadi bahan ajar di banyak
pesantren tradisional menemukan relevansinya secara etis
dan substantif terkait dengan pembelajaran agama Islam.
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Saya kirasebuah kehormatan dan keberuntungan bagi Kang
Fandi bisa berdiskusi lebih lama dengan Prof. Dr. Charles
J. Adams, seorang tokoh orientalis yang berkontribusi
metodologis dalam studi insider dan outsider dalam studi
Islam.

23



